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Abstrak
 

Berawal dari pendapat beberapa orang ahli psikologi dan amatan penulis terhadap perilaku sosial di kota-

kota besar terutama di Jakarta, nampak bahwa perilaku sosial negatif kian berkembang, hal itu ditunjukkan

oleh kesadaran seseorang akan haknya untuk mempertahankan diri semakin kuat, sementara kesadaran

mereka akan kewajiban melemah akibat beban kehidupan di kota besar yang terus meningkat. Juga nampak

kompetisi semakin kuat, kesibukan urusan pribadi, egoistis, acuh terhadap kejadian disekeliling, yang

kesemuanya dianggap sebagai gambaran melunturnya rasa setiakawan.

Fenomena tersebut mengantar penulis pada pertanyaan, sampai seberapa jauh rasa tanggung jawab sosial

warga kota besar dapat diwujudkan, khususnya bagi mereka yang bertempat tinggal di lokasi pemukiman

tertentu, yang dalam penelitian ini pengkajiannya ditetapkan di lingkungan pemukiman rumah susun dan

rumah konvensional Perum Perumnas, serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. Tanggung jawab

sosial yang dimaksud adalah perilaku yang mengarah pada kepedulian seseorang untuk mensejahterakan dan

membantu orang lain secara sukarela tanpa mengharapkan imbalan eksternal.

Dari telaah kepustakaan dan beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa individu-individu yang

berorientasi pada nilai-nilai religius cenderung bertindak prososial. Kesadaran religius yang tinggi

mendorong seseorang untuk selalu berbuat baik dan memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi. Demikian

pula halnya dengan mereka yang memiliki harga diri yang tinggi akan mudah menerima orang lain dan

punya rasa empati. Harga diri merupakan salah satu penentu bagi terwujudnya perilaku sosial positif dalam

bentuk tanggung jawab sosial.

Atas dasar acuan tersebut, dalam penelitian ini diajukan dua buah hipotesis mayor untuk menguji keterkaitan

variabel tanggung jawab sosial dengan variabel kesadaran religius dan variabel harga diri, serta menguji

perbedaan tingkat tanggung jawab sosial warga yang berdomisili di lingkungan pemukiman tertentu dengan

karakteristik yang berbeda. Dua buah hipotesis yang hendak diuji tesebut meliputi (1) ada hubungan positif

antara Kesadaran Religius dan Harga Diri dengan Tanggung Jawab Sosial penghuni komplek pemukiman

Perum Perumnas di Jakarta, (2) ada perbedaan tingkat Tanggung Jawab Sosial antara penghuni komplek

pemukiman Rumah Susun dengan tingkat Tanggung Jawab Sosial penghuni komplek pemukiman Rumah

Konvensional Perum Perumnas di Jakarta. Hipotesis mayor tersebut masing-masing kemudian dijabarkan

dalam dua hipotesis minor sesuai dengan sub-variabelnya yang ditujukan pada tetangga dan orang lain yang

tidak dikenal.

Penelitian dilaksanakan di dua lokasi pemukiman yang dibangun oleh Perum Perumnas, masing-masing di

komplek rumah susun Kebon Kacang Jakarta Pusat dengan 120 orang responden, dan 150 orang responden

di komplek rumah konvensional Klender Jakarta Timur.

Pengumpulan data untuk mengungkap variabel tanggung jawab sosial, kesadaran religius dan harga diri

menggunakan angket. Sementara untuk pengolahan data dilakukan secara kuantitatif menggunakan uji
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statistik melalui program SPSS.

Analisis data untuk menguji hipotesis mayor satu serta hipotesis minornya menunjukkan bahwa ada

hubungan yang bermakna antara kesadaran religius dan harga diri dengan tanggung jawab sosial para

penghuni komplek pemukiman Perum Perumnas di Jakarta, baik pada lokasi rumah susun maupun rumah

konvensional. Nampak pula adanya pengaruh yang berarti antara kesadaran religius dan harga diri terhadap

tanggung jawab sosial terhadap tetangga maupun terhadap orang lain yang tidak dikenal pada penghuni

kedua komplek pemukiman yang di bangun oleh Perum Perumnas di Jakarta tersebut.

Sementara hasil pengujian hipotesis mayor dua beserta hipotesis minomya menunjukkan bahwa ada

perbedaan yang bermakna antara tanggung jawab sosial penghuni yang bermukim di komplek rumah susun

dan mereka yang bertempat tinggal di komplek rumah konvensional. Nampaknya mereka yang bertempat

tinggal di komplek rumah konvensional mempunyai tanggung jawab sosial yang lebih tinggi bila

dibandingkan dengan mereka yang bertempat tinggal di komplek rumah susun. Bila dikaji lebih jauh,

ternyata tidak nampak adanya perbedaan tanggung jawab sosial terhadap tetangga antara penghuni yang

berdomisili di komplek rumah susun maupun di rumah konvensional. Dengan kata lain tidak cukup alasan

untuk membedakan penghuni yang menempati rumah susun dari mereka yang menempati rumah

konvensional sehubungan dengan tanggung jawab sosial mereka terhadap tetangga. Sementara tanggung

jawab sosial terhadap orang lain yang tidak dikenal secara meyakinkan lebih tinggi dijumpai pada mereka

yang bertempat tinggal di komplek rumah konvensional dibandingkan dengan mereka yang menempati

rumah susun.


